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ABSTRAK

Dalam jajaran tafsir abad keenam, tafsir Mafatih al Gaib senantiasa
memperoleh peringkat utama, karena pengarangnya adalah mutakallim, rasionalis dan
isinya mencakup banyak uraian ilmiah. Dalam menafsirkan al Qur’an untuk
memahami maknanya secara utuh serta menempatkan bagian-bagian teologis dan
etika legal dalam suatu keseluruhan yang padu, ar-Razy menggunakan suatu metode,
karena dengan metode ini suatu pandangan dunia al Qur’an dapat dirumuskan dan
dipahami.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sumber penafsiran ar-Razy dalam
tafsir Mafatih al Gaib. Mengetahui metodologi penafsiran ar-Razy dalam penulisan
Mafatih al Gaib. Mengetahui karakteristik metodologi penafsiran Fakhruddin ar-Razy.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi, dengan cara berfikir induktif dan
deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kkitab yang disusun sistematika
mushafi ini, dalam penafsirannya ayat-ayat al Qur’an berdasarkan pada apa yang ada
dalam al Qur’an, sabda Nabi, perkataan Sahabat, Tabi’in dan ijtihadnya sendiri serta
mengacu pada beberapa pembahasan yaitu, munasabah, asbab an-nuzul, gira’at,
nahwu, dan balagah. Ar-Razy dalam menafsirkan al-Qur’an menggunakan metode
tahlily. Karakteristik metodenya adalah bebas mengemukakan pendapat, banyak
menggunakan perbedaan gira’at, banyak menggunakan hadis nabi.
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Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lurus dan
memberi khabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal

sholeh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar’
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Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran mereka,

adakah orang yang mengambil pelajaran ?*

"Dept Agama Republik Indonesia, 41-Qur an dan terjemahnya (Jakarta - PT. Inter Musa,

1986), him. 42.
*Ibid.. him. 879.
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TRANSLITERASI

Sistem transliterasi Arab-Indonesia dalam penulisan skripsi ini berpedoman
kepada Surat Keputusan bersama Menter1 Agama dan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan RI No. 158 /1987 dan No. 0543 b/ 1987 tertanggal 10 September 1987
yang ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut :

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan
Ba’ -
Ta’
Sa’
Jim
Ha’
Kha’
Dal
Zal
Ra’
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
Ta’
Za
‘Ain
Gain
Fa’
Qaf
Kafl

s dengan titik di atasnya

h dengan titik di bawahnya

et G L

z dengan titik di atasnya

s dengan titik di bawahnya
d dengan titik di bawahnya
t dengan titik di bawahnya
Z dengan titik di bawahnya
koma terbalik

PN = B v NS N B e e e O

Nun
Wawu

Ha apostrop (untuk Hamzah di
Hamzah awal kata)

P o O G Lo oG GGG e

3
cEE B3 A -
I

M

<
m\'
]
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IL. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap termasuk syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J# ditulis Nazzala
db; ditulis Rabbuka

III. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis dengan h , kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: & )45 dituiis Qadariyyah

3\-.:-‘*i ditulis Umayyah

2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t.
Contoh: 89 &ul! ditulis al-MadTnatul Munawwarah

4a SA A8 ditulis al-Makkatul Mukarromah

IV. Vokal Pendek
Fathah(__~ ) ditulis a, kasrah ( ) ditulis i dan dammah (__~ )
ditulis u . g
V.  Vokal Panjang
A panjang ditulis a , i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u . Contoh :
J8 ditulis Qala
peed ditulis Tafsit

esds  ditulis ‘Ulim
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VI. Fathah +Ya’ yang mati ditulis ai dan Fathah + wawu mati ditulis au
Contoh : ("G'!L" ditulis ‘Alaihim
#4S0 ditulis al-Kausar

VII. Vokal-vokal pendek berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop

VIII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al .
Contoh:  OF & ditulis al-Qur'an
A ditulis al-Qadr
2. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf] diganti dengan huruf syamsiyah yang

mengikutinya.
Contoh : ‘_,-a-o-ﬁ‘ ditulis asy-Syamsu
slomd! ditulis as-Sama

1X. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan (EYD).

X.  Kata dalam rangkaian

1. Ditulis kata perkata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: &wMwy) 4duddll  ditulis al-Falsafah al-Islamiyyah atau
al-Falsafatul Islamiyyah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an  merupakan  sumber  kebenaran  mutlak, karena

keoteniikannya dijamin oleh Allah.! Ia telah membekali manusia dengan

berbagai prinsip, bermacam-macam kaidah umum dan dasar-dasar ajaran yang
menyelurub, schingga al-Qur’an di hadapan umat Islam menduduki posisi

sentral dan sangat vital sebagai pedoman hidup.2

Petunjuk al-Qur’an yang diberikan kepada manusia selalu relevan
sepanjang masa. Relevansi ini terlihat pada petunjuk yang telah diberikan

kepada mereka dalam selurub aspek kehidupan >

Menurut Ahmad Syafi’i Ma’arif, al-Qur’an menyediakan suatu dasar
yang kokoh, kuat dan tak berubah bagi semua prinsip etik dan moral yang
perlu bagi manusia, yang dapat memberikan bentuk dan arah terhadap pola
tingkah laku manusia yang berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan baik

individual maupun sosial.® Tujuan tersebut bisa tercapai jika terdapat

pemahaman yang bisa mengungkap, memahami serta mengetahui prinsip-

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Perag Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him, 21.
2 Q8. Albagarah : 185.

? Taufig Adnan Amal dan Samsul Rizal Panggabean, Jslam dan Tantangsn Modernitas:
Studi Atas Pemikiran Fazlur Rahman (Baodung: Mizan, 1992), him. 15.

1 Alimad Syafi’i Ma'anif, Js/lam dan Masalsh Kencgarasm: Studi tentang Percaturan dalam
konstitvante (Jakaria: LP3ES, 1985), him. 11.



prinsip yang dikandungnya. Upaya untuk memahami maksud firman-firman

Allah sesuai kemampuan manusia itulah yang disebut tafsir.’

Kebutuhan akan tafsir menjadi lebih penting jika disadari bahwa
manfaat-manfaat petunjuk Ilahi tidak hanya terbatas di akherat kelak, tetapi
juga untuk menjamin kebahagiaan manusia di dunia. Selain itu kebutuhan
pada penafsiran atas kalam Ilahi terasa sangat mendesak, mengingat sifat
redaksinya yang beragam yakni ada yang jelas dan rinci, tetapi ada pula yang
samar dan global. Jika hanya dibaca dan dibaca saja, amat mustahil tercapai
pemahaman yang sebenarnya terhadap kitab suci tersebut, dan tujuan itu
tidak akan tercapai kalau hanya mengandalkan pemahaman sescorang atau
satu generasi saja. -

Pada masa al-Qur'an diturunkan, Rasulullah SAW berfilfngsi sebagai
mubayyin atau penjelas, menjelaskan kepada sahabatnya tentang arti dan
kandungan al-Qur’an, khususnya yang menyangkut ayat-ayat yang tidak
dipahami atau samar artinya.® Ini berlangsung sampai Rasul wafat, walaupun
harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semua bisa diketahui akibat
tidak sampainya riwayat tentangnya, atau karena Rasul SAW. sendiri tidak

. = 7
menjelaskan semua kandungan al-Qur’an.

5 Quraish Shihab, Membumikan..., hlm. 5.

¢ Abdullah Bin Abd. ar- Rahman Bin Al-Fadl Bin Babram Bin Abd as- Samad at-Tamimy

as-Samargandy acl-DEmy, Sunan ad-Darimy (Singapura: Sulaiman Mar’i, 1), jilid II, hlm.
435-436.

7 Abuddin Nata, Mefodologi Stud; Islam (Jzkarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 164



Rasulullah SAW. kepada para sahabatnya senantiasa dan terus
menerangkan ayat yang bersifat global, menjelaskan arti yang bersifat samar
dan menafsirkan segala masalah yang sulit dipahami sehingga tidak ada lagi

kerancuan dan keraguan di benak sahabat.®

Kepeloporan Nabi dalam bidang tafsir, setelah wafatnya dilanjutkan
oleh sahabat. Para sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an menggunakan
metode yang mercka terima dari Rasulullah SAW, yaitu penafsiran al-Qur’an
dengan al-Qur’an, kemudian dengan Hadis, dan dengan modal keduanya

mereka melakukan ijtihad.’

Kalau pada masa Rasulullah SAW, sahabat selalu menanyakan
persoalan yang tidak jelas kepada beliau, maka setelah wafatnya, mereka
melakukan ijtihad, khususnya yangmempunyai kemampuan seperti Ali bin
Ab Talib, Tbnu ‘Abbas, Ubay bin Ka’ab dan Ibnu Mas’ud'*

Kebutuhan tafsir di masa itu mendesak, karena ayat al-Qur’an
dibutuhkan untuk memberi jawaban atas persoalan-persoalan yang baru
muncul, misalnya persinggungan kebudayaan lama daerah perluasan Islam,
masalah pemerintahan dan kekuasaan. Selain atas dasar kebutuhan, penafsiran
juga dilakukan karena agama Islam membuka pintu ijtihad bagi kaum

muslimin dalam hal yang diterangkan oleh al-Qur’an dan Hadis secara gat’i.

8 Abd. Al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Maudi¥, Texj.: Suryan A. Jamroh (Jakarta:
Rajawali Press, 1994), hlm. 2.

® M. Husain az-zahabi, Az-Tafsir wa al-Mufassiria, (Kairo: Dar Kutub al-Hadisah, 1976),
jilid I, him. 53.

'* Abuddin Nata, Mefodologi..., hlm. 164,



Perobukaan pintu ijtihad itulah yang memungkinkan manusia memberi
komentar, keterangan dan mengeluarkan pendapat tentang hal yang tidak
disebut atau yang masih umum dikemukakan oleh al-Qur’an. Perincian ini
diserahkan pada kaum muslimin sendiri sesvai dengan keperluan suatu

kelompok manusia, keadaan masa dan tempat.'’

Di samping itu ada beberapa sahabat yang menanyakan beberapa
masalah khususnya sejarah—sejatahﬂ Nabi atau kisah-kisah yang tercantum
dalam al-Qur’an  kepada tokoh-tokoh ahl-al-kitab (kaum Yahudi dan
Nasrani) yang telah memeluk agama Islam, seperti Abdullah bin Salam dan
Ka’ab al-Akhbar. Inilah yang selanjutnya merupakan benih lahimya
Isra’iliyyat !

Mufassir generasi sahabat, oleh para mufasir dipandang sebagai

kelompok pertama mufasir.”> Kelompok kedua adalah generasi Tabi*in dan

kelompok ketiga adalah mufassir yang terdiri dari para murid kelompok
kedua, seperti Rabi’ bin Anas dan Abu Sahih al-Kilbi. Kelanpok keempat
adalah orang-orang yang pertama kali menulis buku tentang ilmu tafsir,
seperti Sufyan bin ‘Uyainah daﬁ Tbnu Jarir ai-Tabari. Kelompok kelima
adalah para mufasir yang menghimpun tafsir dan menghilangkan sanad.

Mercka menyebutkan tafsir dari mufasir sebelumya tanpa menyebutkan

" Depag RY, AX-Qur'an dan Terjemafinys, (Muqaddimah) (Semarang: CV. Toha Putra,
1989), hlm.27-28.

M. Quraish Shitab, Membumikan..., bim. 71.

 Muhammad Chirzin, AJ-Qur’an dan ulim al-Qur'an (Yogyakarta : Dana Bhakti
PrimaY asa, 1998), him. 5. '



mufasir yang dimaksud, sehingga sejak itu tafsir mulai dipalsukan dan sulit
untuk dilacak kehenarannya.
Sampai kelompok ini, tafsir belum keluar dari garis tafsir bil ma’sur

karena masih mengandalkan riwayat sebagai sumber penafsiranya.' Mereka .

antara lain adalah Abu Ishak an-Nahawi, Abu ‘Ali al-Farisi, Abu Bakar an-
Nugasy dan Maliki bin Abu Talib al-Qaisi.””

- Kelompok keenam adalah mufasir yang muncul sesudah
berkembangnya berbagai ilmu pengetahuan dan kematangan mereka dalam
Islam. sesuai dengan penafsiran menurut spesialisasinya dan ilmu yang

di]-:uasainya.16 Mereka antara lain az-Zamakhsyari, ar-Razy, dan al-Khazin."’

Pada kelompok keenam ini, muncul beberapa corak tafsir sebagai
refleksi dari penggarapan tafsir menurut spesialisasi keilmuan mufasirnya.

Salah satu mufasir pada zaman ini adalah Fakhruddin ar-Razy yang
terkenal sebagal argumentator dalam bidang tafsir, ilmu kalam dan ilmu
rasional.'® Beliau juga sangat terkenal karena ilmunya, pengalamanya dan
karanganya baik dibidang figih, fugah ,mantiq maupun  kedokteran.

Penalaranya akurat, bahasanya mantap dan famséihya bagus. Semua itu

¥ Taba’ Taba’i, Menguggkap Rahasfa AI-Qur'ag , terj. A. Malik Madani dan Hamim Ilyas
(Bandung: Mizan, 1993), hlm. 65-67.

'3 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Bahrun Abu Bakar (Semarang: Toha
Putra, 1985), hlm. 9-10,

16 Taba' Taba’i, Meggungkap..., him. 67.

"7 Ahmad Mustafa al-Maragi, Taf5ir..., hlm. 13
'8 Fakhruddin ar-Razy, TafSir al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), Juz I, hlm. 3.



terlihat jelas pada uraian-uraianya yang terdapat dalam kitab tafsirya. Beliau

juga seorang yang ahli dalam masalah kedokteran.”

Karya Fakhruddin ar-Razy salah satunya adalah tafsir Mafatih  a/-Gaib.
Tafsir ini membahas banyak uraian masalah dan uraian ilmiah yang cenderung
rasional, yang membuat banyak kalangan menilainya telah menyimpang dari
tujuan 'pokoknya sebagai kitab tafsir. Bahkan sering kali dinyatakan bahwa
dalam tafsir Mafatih al-Gaib itu terdapat segala sesuatu selain tafsir itu

sendiri.”® Tafsir ini juga memuat berbagai keterangan untuk membela akidah
ahlussunnah dalam kajian masalah ketuhanan.?' Kadang-kadang ia berlcbihan

dalam membela pendirian Ahlussunnah itw. Dalam hal ini ia memakai metode
yang dihimpun ahli-ahli filsafat. Meskipun demikian, ia menyesuaikan alasan-
alasannya dengan pendirian Ahlussunnah. Kadang-kadang ia membicarakan

pula ilmu kealaman seperti masalah falak, langit, bumi, fiora dan fauna.*

Dalam jajaran tafsir abad keenam, tafsir Mafatih al-Gaib senantiasa
memperoleh peringkat utama, karena pengarangnya adalah mutakallim,
rasionalis dan isinya mencakup banyak uvraian ilmiah. Dalam menafsirkan al-
Qur’an untuk memahami maknanya secara utuh serta menempatkan bagian-

bagian teologis dan etika legal dalam suatu keseluruhan yang padu, ar-Razy

' Manna’ Khalil al-Qattan, Studf fimu-ilmu al-Qur’an, Terj. Mudzakir As (Jakarta: Litera
Antar Nuss,1992), hlm. 523.

0 T.M.Hasbi ash-Shiddieqy, Jinru-ifmu af-Qur’an (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), him. 225.

21 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir- tafiir al-Qur'an . Perkenalan Metodologi Tafsir, teti. M.

Zoerni dan Abdul Kadir Hamid (Bandung :Pustaka, 1997), hlm. 78.
2 T.M Hasbi As-Shiddieqy. Hmu-ilmu ..., hlm. 225.



menggunakan suatu metode, karena dengan metode ini suatu pandangan dunia

al-Qur’an dapat dirumuskan dan dipahami.23 :

Melihat metode yang dipakai ar-Razy dalam penafsiranya merupakan
suatu jalan untuk mengetahui corak yang ditampakkan dalam tafsimya serta
mengetahui keistimewaan dan kclemahanya dalam penyajian penafsiranya.
Apapun bentuk penafsiran yang dilakukan, baik ma’suratau ra’yr, niscaya
tidak aka’n mencapai salah satu corak penafsiran tanpa memakai salah satu
dari metode penafsiran, yaitu tahlily (analisis), fjmaly (global), muqarin

(komparatif) dan maudi’i (tematik).”* Sedangkan untuk menggunakan suatu

metode tafsir, secara mutlak harus menguasai ilmu metode yaitu metodologi,
karena metodologi adalah suatu media yang harus ditempuh jika ingin sampai

ke tujuan instruksional dari suatu penafsiran (corak penafsiran).25

Berdasarkan latar belakang tersebut, melalui studi ini penulis ingin
mengetahui  bagaimana metodologi yang digunakan ar-Razy dalam

menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab tafsir Mafatih al-Gaib.

B. Rumusan Masalah.

I. Apakah sumber-sumber yang dipakai ar-Razy dalam menafsirkan al-

Qur’an dalam kitab tafsir Mafatih al-Gaib?

45.

#  Ahmad Syafi’i Ma'arif, Membumikan Isfam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995), him.

# Abd. Al-Hayy al-Farmawy, Metode..., him.11.
» Nasruddin Baidan, Mefodologi Penafsirap al-Qur’an (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

1998), hlm. 10.



2. Bagaimanakah metodologi yang digunakan oleh Fakhruddin ar-Razy dalam
menafsirkan al-Qur’an 7

3. Apakah karakeristik yang dimiliki dari metodologi penafsiran ar-Razy ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui SllD_Zlel' penafsirannya ar-Razy dalam tafsir Mafatih al-
Gaib.
b. Mengetahui metodologi penafsiranya ar-Razy dalam menulis tafsir
Mafatih  al-Gaib.
c. Mengetahui karakeristik metodologi penafsiran Fakhruddin ar-Razy.
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan studi yang bisa
dikembangkan lebih lanjut.
b. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam upaya menyclesaikan

tugas akhir di Fakultas Ushuluddin IATIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Al-‘Imari dalam karyAanya Fakbruddfn ar-Razy Hayatuhu wa Asaruhu
mengungkapkan masalah biografi, keilmuan dan karya-karyanya. Mengenai
karyanya tafsir Mafatih al-Gaib, al-‘Imari lebih banyak membahas tentang
keautentikanya sebagai karya ar-Razy. Mengenai metodenya hanya

mengemukakan tentang munasabah, asbab an-nuzil dan Qira’at.



Makalah yang ditulis oleh M. Mansur dalam rangka diskusi ilmiah
dosen tetap fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
mengemukakan masalah gambaran umum tentang tafsir Mafatih al-Gaib.
Mengenai metode tafsir tersebut, M. Mansur hanya mengemukakan
perhatiannya ar-Razy terhadap aspek munasabah dan asbab an-nuzul,

Pembahasan mengenai tafsic Mafarih al-Gaib , cukup banyak
dilakukan, salah satunya adalah tesis yang berjudul Peranan Munasabat Ayat
dafam Tafsir ar-Razy oleh M. Syamsoeri Joesoef. Tesis tersebut membahas
peranannya munasabat dalam tafsir ar-Razy. Ada satu tesis lagi berjudul
Konsep Manusia dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam (Telaah Terhadap
Pemikiran Imam Fakhruddin ar-Razy dalam Tafsir Mafatih al-Gaib) oleh
Muhammad Mabrur. Skripsi tersebut hanya membahas pemikiran ar-Razy
mengenai konsep manusia dan implikasinya dal@ pendidikan Islam.

Penelitian yang berupa skripsi berjudul Munasabat Ayat dalam Tafsir
ar-Razy oleh Hilmi Muhammad yang didalamnya membahas deskripsi ar-
Razy tentang munasabat dalam al-Qur’an dan implikasi penggunaan
munasabahi dalam penafsiranya. Skripsi yang berjudul Aka/ dan Wahyu
menurut ar-Razy (Studi Kritis Terhadap Kitab Mafatih al-Gaib) oleh Abdul
Aziz membahas tentang pandangan ar-Razy mengenai fungsi akal dan wahyu
serta penggolongan pendapailnya, mengingat bahwa terdapat dua golongan
yang berpendapat tentang ilmu kalam yaitu golongan tradisional dan liberal.

Dari karya-karya terscbut diatas, terlihat bahwa pembahasan tentang

metode tafsir Mafatih al-Gaibbelum disebutkan secara keseluruhan.
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Berangkat dari sinilah penulis mencoba mencari celah-celah yang
belum dikemukakan oleh pencliti terdahulu yang berkaitan dengan metode

tafsir tersebut, dan sumber penafsiranya.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
researe), yailu penelilian yang sumber dalanya adalah buku-buku perpusiakaan
dan literatur-literat ur lainya 2

Dalam pembahasan skripsi ini, penelitian bersifat deskriptif dan
pengolahanya ménggunakan non statistik. Dalam hal ini dibagi menjadi dua
tingkatan :

1. Tenik penguinpulan data
Dalam pengumpulan data, yang dilakukan adalah pelacakan dari sumber
primer yakni Mafatik al-Gaib, serta sumber-sumber sckunder yang
menunjang dan berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, seperti a/l-
Bidayah 17 1alsir Maudi'ikarya Abd. al-Hayy al-Farmawy, Mugaddimah
fi Usul at-Tafsir karya Inu Taimiyah, Taf$ir wa al-Mufassirun karya
Muhammad Husain az-7 ahabi dan Tabagat asy-Syafiivah al-Kubra karya

Tajuddin as-Subky.

2. Tehnik pengolahan data

% Sutrisno Hadi, Merodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), jilid I, him. 3.
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Tahapan pengolahan data dibagi menjadi dua tahap, yaitu deskripsi
dan analisis isl. Deskripsi untuk memaparkan sebuah realitas dan analisis
untuk menguraikan data secara cermat dan terarah.”’ Dalam analisis
tersebut penyusun menggunakan corak berfikir induktif dan deduktif. .

Data-data yang dikmpulkan, dalam rangka memproleh gambaran
utuh tentang metode Fakhruddin ar-Razy dalam karyanya AMafaiih al-
Gaib. Induktif yaitu data-data yaing dikumpulkan kemudian diambil
kesimpulan yang bersifat umum. Selanjutnya dari kesimpulan yang

bersifat umum tersebut dibuat penerapan yang lebih khusus.*®

F. Sistematika Pembahasan

Agar penibahasa:n skripsi sistematis dan menghasilkan pemahaman |
yang runtul dan benar, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan sebuah pengenalan tentang biografi Fakhruddin
ar-Razy yang meliputi latar belakang keluarganya, pendidikan dan aktivitas

keilmuanya serta karya-karyanya.

¥ M. Natsir, metodologi Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), him. 3.

2 Qulrisno Hadi, Metode..., him. 42.



Bab ketiga, memaparkan sekitar masalah metdologi penafsiran al-
Qur'an yang terdiri dari pengertian tafsir da takwil, syarat-syarat bagi
mufasir, sumber tafsir al-Qur’an dan métodologi penafsiran al-Qur’an.

Bab keempat, merupakan analisis tentang tafsir Mafatih al-Gaib yang
meliputi, karakteristik, sumber penafsiran, metode dan corak penafsiran seria
kelebihan dan kekurangan tafsir Mafatih al-Gaib.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan, saran-

saran dan kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian scbelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
scbagai berikut :

1. Sumber-sumber yang dijadikan rujukan oleh ar-Razy adalah sebagaimana
pada masa-masa awal yaitu disamping al- Qur'an dan hadis, juga
menggunakan gauf sahabat, tabi‘in dan ijtihad. Dalam ijtihadnya beliau
tidak meﬁgcsampingkan adanya pendapat-pendapat para ahli yang
dianggap sangat membantu dalam penafsirannya, misalnya ahli bahasa,
ilmu kalam, figh dan uspl figh serta filsafat.

2. Metode yang digunakan -oleh ar-Razy adalah Metode Tahlily, jika dilihat
bahwa cara menafsirkannya adalah berdasarkan urutan ayat dalam tertib
rr-lushaﬁ dan berusaha mengungkapkan makna ayat dari berbagai seginya
dengan cara : Sangat mementingkan mengungkap munasabahterutama
munasabah antar ayat, schingga bisa jelas apa yang ada (ialam al-Qur'an
berupa hikmah rahasia susunannya, disamping mengemukakan asbab an-
nuzul untuk mengetahui latar belakang turunya ayat, mengemukakan
arti  kosakata (lafaz) dan gira’amya. Uraiannya banyak, terulama hal-
hal yang mengarah kepada ilmu pasti, filsafat dan kealaman. Banyak
mengemukakan pendapat para ahli filsafat dan ilmu kalam, kemudian ia

membantahnya dan membela pendapat Ahlusunnah. Ayat-ayat hukum

81
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dibahas dengan mengemukakan pendapat-pendapat para Fugaha’ dan
pembelaannya untuk mazhab Syafi’i yang menjadi anutannya dalam
bidang ibadah dan muamalah. Bentuk tafsir Mafatih al-Gaib adalah “ar-
ra’yl’ dengan menggunakan pendekatan teologi dan falsafi.

3. Karakteristik tafsir Mafatih al-Gaib adalahIstirad, bebas mengemukakan
pendapat, sangat mendalam segi adu pendapat dan pembahasan, penuh

- dengan pendapat ahli hikmah dan filosof, mengungkapkan perbedaan-
perbedaan gira’at, banyak mengemukakan hadis-hadis Nabi SAW dan

mencanfumkan syair-syair.

B. Saran-saran

Berkaitan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini
dapat dikemukakan saran-saran, antara lain sebagai orang yang menggeluti
dunia pendidikan (sécara umum) banyak hal yang bisa diambil dari
Fakhruddin ar-Razy, baik dari pribadinya maupun intelektual keilmuannya
dengan mempelajari ﬁasil karyanya salah satunya adalah tafsir Mafatih al-
Gaib ini. Bagi mahasiswa khusus- nya tafsir hadis akan banyak membantu
keilmuan di bidangnya dengan mempelajari apa yang ada dalam tafsir
Maf5tih al-Gaib. Kajian dalam skripsi ini adalah hanya dari satu segi saja,
dan masih banyak segi lain yang perlu dikaji dalam tafsir Mafatih al-Gaibini

yang berkaitan dengan ulum at-tafsir atau kajian tematiknya.
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C. Kata Penutup

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
sempurna serta banyak kekurangan. Oleh karenanya kritik maupun saran dari
pembaca sangat diharapkan penulis. Segala kekurangan dan ketidak
sempurnaan di dalam penyusunan skripsi ini adalah karena keterbatasan ilmu
yang dimiliki penulis.

Akhirnya dengan mengucap Alhamdulillah, selanjutnya penulis
mengakhiri pembahasan skripsi ini. sérnoga penulisan skripsi ini memberikan

kontribusi nilai kemanfaatan bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca. Amin

Ya Rabbal ‘Alamin.
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